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Abstract

This research attesmpls to see empirleally women's rele in Rural Lnit
Cooperative Acivitles Ir gender perspective. The research population is all
the members of Rural Unit Cooperative (KUDN in Daerak Fstimewa
Yogyakarta province. Data are obtained By using guestionnaire in close
and open format. The data analysis are performed wsing software SPSS By
the univartate and bivariate deserptive techniguas, The conclutions of this
siudy are as folloves: (1) The participation level of women compared with
men i qualitatively lower viewed from their siatis fn KUD: £2) The Jactor
promofing women fo parficipate s that becanse KUD really halps in
fwifilling the jamily economic needs, while for men becenise KUD really
helps in fulfilling the needs of all members; (3] The factor fmparing
Women {0 participate i3 that because KUD ix not able fo help in fidfilling
the mmember s needs; (4) The women oppartuity o be a manager is greater
than as a offivial chalwperson, and higher than man; (5 The most
acceptable leadership position as a offfeial chairperson; (6 Women still
fend ro be neglected in getting the appormnity fe (mprove the personal
gualine in vartous form of training astivivies,

._Hﬁwum&.' Equaify Man and Women (Kemitrasejalaran), Gender, Ruval
Uit Cooperative Activites, Wemen's Participation, '

~ Kebijakan pemerintah telabh menetapkan bahwa dalam
: peliksanasn pembangunan, wanita merupakan mitra sejajar pria
empunyai hak, kewajiban, dan kesempatan vang sama
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dengan kaum pria, serta mempunyai peranan penting dalam
keluarga. Wanita di Indonesia mempunyai kesempatan yang sama

~ dengan kaum pria untuk berpartisipasi dalam pembangunan,
Apakah semua wanita [ndonesia di mana pun dan dalam
kondisi apa pun dapat memanfastkan kesempatan tersebut secara
seimbang dibandingkan dengan pria? Belum ada jawaban yang
knuklusif terhadap pertanyaan ini. Oleh karena im, perlu ada
pmu][tlan yang berupaya mengungkap partisipasi wanita dalam
berbagal aspek pembangunan dengan perspektif jender. Hasil
sensus penduduk menunjukkan sebagian besar penduduk Indonesia
‘berada di wilayah perdesaan. Oleh karena itu, peran serta
"ﬁﬁl}"lrﬂkat dalam pembangunan perdesaan perlu ditumbubkan,
- Koperasi Unit Desa (KUD) sebagai wahana penghimpun potensi
ekonomi  masyarakat  perdesaan  perlu  diperkokoh  dan
tapkan. Upaya tersebut perlu dilakukan sebagai sarana
ik dalam  meningkatkan  kesejahterasn  masyarakat

Akan tetapi, dalam pengembangan KUD masih banyak
| II.'['I yvang harus diselesaikan, terutama masih lemahnya

ke npuan  KUD dalam bersaing di pasar, sehingga peluang
ﬁ l ada tidak dapat dimanfaatkan untuk peningkatan
fal H{J Hal ini cll ¢ (a) masih

':':'Z“.Z-.'- .l'[... 151 pas) masih
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terbatasnya sumber daya manusia pengelola KUD  yang
profesional,

Melihat kenyataan itu, peneliti ingin mengetahui sejauh
mana partisipasi wanita dalam kegiatan usaha Koperasi Unit Desa,
faktor-faktor vang mempengaruhi partisipasi dengan menggunakan
perspektif jender, serta bagaimana peluang wanita untuk
menduduki posisi kepemimpinan.

Menurut Gerungan (1972), partisipasi merupakan tingkah
laku manusia dalam wujud ikut serta dalam suatu kelompok atau
kegiatan, sehingga partisipasi ini dapat dikatakan merupakan suatu
aktivitas. Koentjaraningrat (1981) mengatakan bahwa partisipasi
masyarakat desa dalam pembangunan menvangkut dua tipe vang
pada prinsipnya berbeds, vaitu: (a) partisipasi dalam aktivitas-
aktivitas  bersama dalam  proyek-proyek pembangunan vang
khusus, (b) partisipasi sebagai individu di luar aktivitas-aktivitas
bersama dalam pembangunan, Dalam tipe pertama masvarakat
desa diajak, diperintah oleh pamong desa dan wakil-wakil dari
berbagai departemen untuk berpartisipasi, dan menyumbangkan
IHHIH ﬁlﬂ hartanya untuk kegiatan-kegiatan pembangunan yang

yang bi sany! bersifat fisik. Pada tipe kedua, tidak ada

i khus ..'.'.'" apl ada pmwk-pmruk p:ml:maunun.

da .||._. ...”.
e ;e
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kemauvan sendiri. Misalnya, partisipasi masyarakat untuk menjadi

~akseptor KB, menjadi anggota Bimas, ikut Pemilu, menabung di
Simpedes, menjadi anggota KUD, dan sebagainva. Penelitian ini
mengacu pada tipe kedua dari konsep Koentjaraningrat.

Koperasi Unit Desa sebagai organisasi ckonomi yang
berwatak  sosial agar dapat  berkembang baik memerlukan
partisipasi dari anggota dan masvarakat sekiter pada umumnya.
Ibnoe Sujono (1983), mengatakan bahwa maju mundurnya KUD
ditentukan oleh mereka yang terlibat dalam kegiatan KUD dan

pacda akhirnya bertanggung jawab sepenuhnya pada anggola
sendiri.

Untuk mengukur partisipasi dalam koperasi ada berbagai
indikator, Menurut Muchlis Yahya (1985), indikator yang
digunakan untuk mengukur partisipasi dalam koperasi sebagai
Berikut: kerajinan dan ketepatan membayar simpanan; seringnya
-u,u.- ghadiri rapat anggota; motivasi menjadi anggota; pengetahuan
tentang  perkoperasian;  ketepatan mengembalikan  pinjaman

{khusus untuk koperasi simpan pinjam); frekuensi penggunaan jasa

l. Menurut Amin Azlz (1983), partisispasi anggota dalam
f":',_ ernsl dapat diukur melalui: keterlibatan anggota dalam kegiatan
Koperns; kemauan anggota untuk berinisintil dan berkreasi dalam

|-||| I."..'. [l L | 1 :. |. | |

. -l.'!'.".f'.\r" Tay
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Kemajuan dan keberhasilan peningkatan kedudukan dan
peranan wanita di berbagai bidang kehidupan dan dalam segenap
kegitan  pembangunan,  yang  mencerminkan  persamaan
kedudukan, hak, kewajiban, peranan dan kesempatan antara wanita
dan pria sesuai dengan falsafah dan budaya bangsa, divsahakan
dengan senantiasa mengarah pada terwujudnya kemitrasejajaran
yang selaras, serasi, dan seimbang antara pria dan wanita, Dalam
kehidupan sehari-hari, kemitrasejajaran vang harmonis ditandai
dengan adanya sikap dan perilaku saling peduli, saling
menghormati, saling menghargai, saling membantu, dan saling
mengisi antara pria dan wanita dalam suasana kebersamaan, kerja
sama, dan kesetiakawanan, dalam proses pembangunan, termasuk
dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, herbangsa, dan
bernegara.

Untuk mengetahui apakah pria dan wanita telah menjadi
mitra sejajar vang selaras, serasi, dan seimbang, antara lain dapat
dipergunakan berbagai keiteria yaitu seberapa besar: partisipasi
akilf’ wanita sebagai mitra sejajar pria baik dalam perumusan
kebijaksanaan  atau  pengambilan  keputusan dan  perencanaan
maupun dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan; manfear yang
diperoleh wanita dari hasil pelaksanaan berbagai kegiatan, baik
sebagal pelaku maupun sebag il pemanfiat dan penikmat hasiiny;

o Likida o irp
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diya pembangunan baik sumber daya manusia, alam maupun
bagni sumber dava pembangunan lain seperti IPTEK, informasi
din dina; dampetk terhadap kedudukan dan peranan wanita.
Menyadari akan pentingnya hubungan wanita dan pria
~ dalam upaya meningkatkan persamaan hak, kewajiban, kedudukan,
- peranan, dan kesempatan pria dan wanita dalam pembangunan di
Iy thagai  bidang, maka fokus penanganan  bagi  kemajuan,
kedudukan, dan peranan wanita tidak semata-mata ditujukan
(epnda wanita tetapi lebih ditujukan kepada hubungan wanita dan

prim yang kemudian dikenal sebagai “Pendekatan Jender”, Jender

mng merupakan rekavasa sosial, tidek bersifat universal dan
memilikl identitas yang berbeda-beda, yang dipengaruhi baik aleh
_."l‘u-- faktor ideologi, politik, ekonomi, sosial, budava, adat

Ll AL, agama, etnik, polongan, maupun faktor sejarab, wakiu dan

pat serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknelogi. Mengingat

Wi Jender scbagal hasil rekayasa sosial, maka dapat

iyebabkan timbulnya ketimpangan hubungan dan pembagian
.:. L -'|- i prl-ll dan wanita, yang sering merugikan wanita,

Untuk mencegah terjadinya kesenjangan dan ketimpangan

| akibat ndanyn perbedaan peranan nf 'éli."' dan "'"'"-1“.’1‘!-

i rekayasa sosinl, maka m U Indonesia perlu

i 'I'.'I'T-..”I.L”. i mencerminkan
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antara pria dan wanita. Agar dapat mewujudkan identitas jender
seperti dimaksud, maka sedapat mungkin harus dapat dihilangkan
kesenjangan hubungan dan pembagian kerja antara pria dan wanita
dalam berbagai bidang kehidupan dengan memperhatikan kodrat,
harkat, dan martabatnya, Untuk itu, perlu diketahui Jatar belakang
kondisi dan masalah yang  menjadi penvebabnya dengan
menggunakan teknik analisis jender, Teknik analisis jender yang
dikembangkan di Indonesia adalah suatu teknik analisis untuk
mengetahui  profil  kedudukan  dan peranan  wanita  dalam
pembangunan di berbagai bidang. Dengan mengetahui prafil
tersebut termasuk tantangan, hambaton dan peluang, kesenjangan
dan ketimpangan hubungan pembagian kerja antara pria dan
wanita, beserta latar belakangnya, upaya peningkatan peranan dan
kedudukan wanita dapat  dilakuken sehingga  kemitrasejajaran
wanita dan pria vang selaras, serasi, dan seimbang  dapat
diwujudkan.

Cara Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh anggota Koperasi
Unit Desa di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta baik pria
mlupun wanita, Besarnya sampel ditetapkan sebanyak 135 orang,
h_ rrl'Jll:Ir-ggurl.illcaﬂr.r:;m'a‘r.l'.i'-'rzg,gwnl mmpﬁng. Tuknlk pungﬂml:l-i]un
Eﬁ! ..:I.-" X l‘-: *'- .
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Secara keseluruhan, sampel penelitian ini seharusnya 133

g. Meskipun demikian, responce rate responden terhadap
kuesicner yang telah diberikan kepada mercka ternyata tidak
begitu tinggi, sehingga sampel riil, dalam arti responden yang

bersedia mengembalikan kuesioner, adalah 78 orang. Keadaan ini

apat dipandang sebagai keterbatasan penelitian ini. Meskipun
‘demikian, responden yang bersedia mengembalikan kuesioner
ah menggambarkan perspektif jender seperti yang diharapkan,
it juga telah memenuhi sampling frame yeng cukup baik, karena
Tﬂui 78 orang responden ity terdiri atas: (a) pria 33 orang (42,30%);
:- i (b} wanita 45 orang (37, 70%),

MASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Status dalam KUD

Tl 1, Profil Status dalam KUD

Wanita Frin -
Statiia a, 7

14 12,5
0 31
0 3l

= 1

[ Peivgurus

AL Ll
I-Ta. T

Tabel di atns menunjukin bak

saivid i o nrlm dilik

Pariisipest Wanita dalam Keglatarn Usaha Koperasi Unis Desa (KLDY
M. Llas Endarvay)

aspek manajerial secara kuantitatif lebih tingei pria karena pria
dapat berpartisipasi dengan baik pada hampir semua asspek
organisasi. Adapun partisipasi tertinggi wanita hanva sebapai
karyawan. Hal ini secara kvalitatif rendah dibandingkan dengan
status lainnya apabila dilibat dari aspek manajerial. Menurut
kriteria kemitrasejajaran, dapat disimpulkan bahwa partisipasi dan
akses wanita terhadap KUD sebagai sumber daya pembangunan
masih rendah.

Pemahaman terhadap AD dan ART

Tabel 2, Profil Pemahaman terhadap AD dan ART

Keterangan w'.;l“ P;“
Paham BS,7 90,1
Patul 50.5 85,6

Tabel di atas menunjukkan bahwa wanita lebih dapat
mematuhi - ADVART  dibandingkan  pria, meskipun  tingkat
pemahaman wanita terhadap AD/ART tidak sebaik pria. Hal ini
mengindikasikan bahwa wanita lebih patuh terhadap suatu
peraturan, sedangkan pria lebih realistis dalam memandang realitas
H!yhidupm di KUD. Selain it menunjukkan pula bahwa kualitas
intelekiual wanita masih lebib rendah dibanding pria karena tinghkat

pemahaman wanita terhadsp AD/ART tidak sebaik pria,
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Partisipasi dalam Kegiatan KUD menambah omzet penjualan, menggiatkan aktivitas karyawan,

Partisipasi dalam kegiatan KUD dilihet dari dua aspek meningkatkan kesejahteraan karvawan, dan aktif dalam kegiatan
kegiatan vaitu kegiatan perencanaan dan kegistan pelaksanaan utama KUD. Partisipasi wanita lebih rendah dibandingkan pria
(implementasi) rencana it sendirl. Tingkat partisipasi dalam dalam dua unsur pelaksanaan kegiatan KUD yaitu “meningkatkan

kegiatan perencanaan dapat dilihat pada tabel berikut ini: kegiatan KUD™, dan unsur “meningkatkan kesejahteraan anggota™
sedikit lebih tinggi pria  dibandingkan wanita. Hal ini

mengindikasikan bahwa wanita mempunyai tanggung jawab vang

Tabel 3. Partisipasi dalam Kegiatan KUD

Wanita Prim ; .
Kegiatan e " lebih tinggi dalam pelaksanaan kegiatan KUD dibandingkan pria.
nyusun program kerja 52,3 586
iy usun larget iy, 7 3.4
danyusiun inn kerjn 64,4 41,4 Partisipasi dalam Pengawasan dan P
. n prosedur kerja 556 43,3 i ; SRR e
| Memberikan saran rencana kerja 0,5 61,7 Tabel 4, Partisipasi dalam Pengawasan

: : : iy . Wanit

Tabel ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi wanita Kegiatan i l F;i'
. T R : i . AKLT mengawasi kegiatan KUD 82,2 76,6
'. ih tinggi dibandingkan dengan pria pada hampir semua kegiatan Memperhiatikan target yang hars dicapa 2.2 533
perencanoan  kecuali menyusun  program  kerja,  Hal ini ot tetjadi penyimpangin L L
| | Usul RAT sesuai dengan ADVART 378 60,6
mengindikasikan bahwa peranan wanita pada tataran menyusun Menilai pengurus 614 74,2
"t ilai manajer 59,5 55,2
rencana sudah tampak. Memberi saran terhadap laporan BP 25 40,7

¢ 'fﬁdnpun partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan merupakan
il 'Ell'ﬂlllil.sl dalam implementasi darl purmnﬂ.nun yang telah
aun mdipmlm 2N _'.. kkan bahwa ada enam unsur
anaan -.; E JD it part it lebih tinggl !
T . fulah  dimintai ,',-'a,, lebih rendah dibandingkan pria, yaitu aspek: menemukan

i KUD pernah sl penyimpangan; usul RAT sesusi dengan AD/ART;

Partisipasi dalam pengawasan merupakan implementasi
partisipasi ditinjau dari aspek manajerial. Dari tujuh  aspek

_Wns.an vang dikaji, ada empat aspek tingkat partisispasi
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memberikan penilaian kepada pengurus: dan memberikan saran
terhadap laporan Badan Pemeriksa, sedangkan untuk tiga aspek
yang lain tingkat partisipasi wanita lebih tinggi dibandingkan pria,
Hal ini mengindikasikan bahwa akses dan kontrol wanita terhadap
KUL masih lebih rendah dibandingkan pria.

Tabel 5, Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan

Winiln IMria

Kegiatan s %
Menetapkan ADVART 34,1 48,4
fkut memilih pengurus | Tl 607

Dari data ini tampak bahwa dalam meénctapkan AIDVART,
Hngkat partisipasi wanita lebih rendah dibandingkan pria. Adapun
wipek ikut memilih pengurus, partisipasi wanita lebih tinggi
dibandingkan pris. Hal ini mengindikasikan bahwa partisipasi
Wanita tingei hanya pada tataran pelaksannan sedangkan pada
-"ll ran  pengambilan keputusan masih didominasi aleh pria.
Dengan  kata  lain tingkat partisipasi  wanita lebih  rendah
I _’.I'-::M:_ I.nEJ-::qn prin dari segi kualitas,

-

Faktor Pe dnmng dan P“"Ihi wal Parilsipasi

|I.| ||'|- l||||l| ..I.

Partisipasi Wanita dalam Kegiatan Usaha Koperasi Unit Desa (8 0D)
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pria berbeda, Wanita paling banyak memilibh alasan bahwa
“kegiatan usaha KUD sangat membantu pemenuhan kebutuhan ibu
rumah tangga, sedangkan pria lebih banyak memilih alasan bahwa
kegiatan usaha KUD sangat membantu pemenuhan semua
anggota’. Di sini tampak bahwa wanita belum mau memiliki visi
vang bersifat publik, namun masih memikirkan kebutuhan dirinya
sendiri (domestik).

Apabila dilibat dari faktor penghambat untuk berpartisipasi
dalam KUD, ternyata alasan wanita juga berbeda dengan pria. Bagl
wanita, faktor vang paling banyvak menghambat adalah “kegiatan
usaha KUD tidak mendukung kebutuhan ekonemi keluarga™,
sedangkan menurut pria vang paling menghambat adalah “kegiatan
usaha KUD tidak mampu membantu pemenuhan kebutuban kaum
ibu”, Hal ini menunjukkan bahwa pria lebih dapat memikirkan
wanita daripada sebaliknya, tetapi wanita lebih memikirkan

kebutuhan keluarga secara keseluruban, tidak hanva pria (suami).

Peluang Sebagai Pemimpin
Profil peluang sebagai pemimpin di KUD dalam perspektif

Jender andalah untuk melihat sejauh mana kesempatan yang
#hrih.n kepada wanita untuk berpartisipasi dalam memimpin

bl.'l.h menurut pl:rrdapu.t pria rnnup'un menurut p-endnpnr.

1 I|" ||'-_I- (" _II.' “ ”I I

.\ iy o e x| ) .._.u. 'I.I- sk
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dalam KUD yang diungkap, yaitu wanita sebagai manajer, wanita
sebagai ketua pengurus, serta wanita sebagai ketua Badan
Pemeriksa.

Data vang diperoleh ternyata menarik sekali untuk dikaji,
karena menunjukkan pendapat yang cukup konteadikeif antara pria
dan wanita, Menurut pendapat wanita, posisi yang paling banyak
disetujui untuk diduduki wanita adalah posisi sebagai ketua Badan
Pemeriksa, kemudian sebagai Manajer, dan terakhir posisi sebagai
Ketua pengurus. Hal ini mengindikasikan bahwa sebenarnya
wanita sudsh siap untuk menduduki posisi paling kunei yaitu
sebagai ketwa Badan Pemeriksa, namun tampak pula bahwa
peluang yang diberikan aleh pria justry pada tenaga operasional
¥t sebagai manajer, sedangkan posisi sebagai ketua Badan
Pemeriksa menurut pendapat pria berada pada urutan terakhir,

Apabila digabungkan antaca pendapat wanita dan pendapat
prin maka posisi kepemimpinan dalam KUD yang berasal dari
: . 1 wanita yang paling banyak disetujui adalah untuk posisi
' or (759 %), umutan kedua untuk posisi ketua Badan

eriksa (69 %), don terakhir adalah sublgni Ketua Pengurus
T I*I-Bt’ml rrmnunjuldmn ahwa | elunng yang paling banvak

LT

s e ik fmen
Kl :"|
-
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pembangunan  masih  sebagal pemanfast dan  penikmat  hasil
pembangunan belum diberikan kesempatan untuk berperan aktif
sebagai pengambil keputusan atau penentu kebijaksanaan,

Peluang untuk Pengembangan Diri

Kesempatan untuk mengembangkan diri adalah salah sat
pemberdayaan manusia, schingga dapat menikmati hidup dengan
sejabtera, Profil peluang pengembangan diri ini diungkap melalui
kesempatan mengikuti pelatihan,

Data vang diperoleh menunjukkan bahwa pria lebih banvak
mendapat kesempatan untuk mengikuti pelatiban yaiw ada 62,1 %,
sedangkan wanita vang mendapat kesempatan mengikuti pelatihan
hanya 48,8 %, Apabila dilihat di antara wanita itu sendiri maka
terlthat  bahwa lebih  banyak wanita yang tidak mendapal
kesempatan pelatihan vaitu ada 51,25 %.

Hal ini mengindikasikan bahwa pemberdayaan terhadap
wanita lebih rendah dibandingkan dengan pria. Dapat dikatakan
pula bahwa pada saat ada kesempatan untuk peningkatan kualitas
hidup, wonita ecenderung terabaikan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pada  kondisi  empiris  upaya pemerintah  untuk
meninghotkan  kemampuan  wanita, ternyata  masih  banyak
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SIMPULAN

Tingkat partisipasi wanita dibandingkan pria dilihat dari
Matusnya dalam KUD ataupun dari aspek manajerial secara
kualitatif lebib tinggi pria. Partisipasi wanita lebih banyak pada
tataran  pelaksanaan, sedangkan pada  tataran pengarnbilan
keputasan masih didominasi oleh prie. Hal ini diduga karena
wanita kurang memahami AD/ART. Wanita lebil memikirkan
kebutuhan keluarga (domestik) daripada kebutuhan organisasi
Apublik), Adapun pria lebih memikirkan kepentingan organisasi
diripada kepentingan keluarga. Hal ini mengindikasikan bahwa
cnrm berpikir wanita masih subjektir, Ditinjau dari peluang menjadi
pemimpin, dala yang diperoleh menunjukkan pendapat vang
-imnlmpmduktif'antarﬂ pria dan wanita. Menurut pendapat wanita,
Posisi yang paling banyak disetujui untuk didudukl wanit adalah
#ebagni Badan Pemeriksa, Akon tetapl, menurut pendapat pria,
posisl  yang  disetujui sebagai Hal ini
mengindikasikan bahwa sebenarnya wanita sudah slap untuk
e 'lﬁl:pmnimpin kunci (Badan Pemeriksa), tetapi kesempatan
berikan hanya sebagal pq[thlu=:'{W}'. Kondisi ini
perparsh fagi dengan wanita masih cenderung terabkan

1k
| el L
.||||.§ IR
(REIL 1A

adalah

manajer,

Pariisipasi Wanlta dalam Keglatan Usala Koperasi Linit Desa (KUD)
(M. Ligs Endanvati)

ternyata pada kondisi empiris masih banyak kendalanya, Dengan
demikian, untuk mewujudkan kemitrasejajaran vang harmonis,
serasi, dan seimbang antara pria dan wanita, masih perlu adanya
herbagai upaya dari berbagai pihak yang berwewenang agar bisa
dimengerti den diterapkan oleh seluruh lapisan masyarakat,
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